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ABSTRAK 

 

Disadari atau tidak, kaum difabel di Indonesia sering sekali diposisikan 
sebagai kaum minoritas, baik secara struktural maupun kultur. Kaum kapitalis 
memanfaatkan titik lemah seseorang sebagai objek untuk meraih keuntungan 
sebesar-besarnya dari objek tersebut. Tayangan adzan stasiun televisi Indosiar 
versi 2014 ini menjadikan kaum disabilitas sebagai tokoh utamanya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk merepresentasikan eksploitasi penyandang disabilitas 
pada tayangan adzan tersebut. 

Televisi adalah salah satu bentuk media massa yang mempunyai pengaruh 
sangat besar dalam membentuk konstruksi realitas. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan landasan teori mengenai semiotika Roland Barthes, 
representasi media, eksploitasi dan kaum disabilitas. Tipe penelitian ini adalah 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan adalah analisis 
semiotika Roland Barthes yang mencoba menguraikan betapa kejadian keseharian 
dalam kebudayaan kita menjadi seperti “wajar”, padahal itu mitos belaka akibat 
konotasi yang menjadi mantap di masyarakat. 

Hasil penelitian ini membahas mengenai representasi eksploitasi 
penyandang disabilitas pada tayangan adzan tersebut dengan menganalisa 
konotasi dari adegan atau shot yang kemudian menjadi mitos yang berkembang 
pada masyarakat. Dengan demikian peneliti mampu memperoleh gambaran 
mengenai representasi eksploitasi yang dilakukan media terhadap kaum disabilitas 
pada tayangan adzan tersebut.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa segala bentuk penggambaran adegan 
pada tayangan adzan ini terhadap para penyandang disabilitas mengarah pada 
paham kapitalisme dan mengandung unsur eksploitasi dimana pemilik media 
memanfaatkan titik lemah seseorang untuk meraih keuntungan sebesar-besarnya. 
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